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Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menggunakan Metode Min-Max 




Persediaan bahan baku merupakan aktiva lancar perusahaan yang digunakan 
untuk kegiatan produksi pada perusahaan secara terus menerus. Perusahaan 
manufaktur perlu melakukan pengendalian persediaan karena berpengaruh 
terhadap kelancaran proses produksi. Kekurangan persediaan dapat 
mengakibatkan terganggunya proses produksi. Sedangkan kelebihan persediaan 
dapat menimbulkan pemborosan karena perusahaan perlu mengeluarkan modal 
lebih besar untuk biaya persediaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
apakah PT. Semen Tonasa telah melakukan pengendalian persediaan bahan 
baku dengan tepat. Metode pengendalian persediaan bahan baku yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode min-max stock. Metode ini 
menentukan berapa jumlah persediaan pengaman, persediaan minimum, 
persediaan maksimum, dan kuantitas pemesanan. Setelah melakukan penelitian, 
PT. Semen Tonasa mengalami kelebihan persediaan bahan baku. Jumlah 
persediaan yang dikendalikan dengan menggunakan metode min-max stock 
menghasilkan hasil yang lebih efisien jika dibandingkan dengan jumlah 
persediaan akhir perusahaan.  
Kata kunci : Pengendalian persediaan, bahan baku, persediaan minimum 











The Inventory of the Raw Materials Control Using Min-Max Stock in PT. 




The Inventory of the raw materials is a company's current assets are used for the 
production of the company's activities continuously. Manufacturing companies 
need to do inventory control because it can affect the smoothly of production 
process. Out of stock lead to destroy the process of production. While, over stock 
of inventory may lead to be a waste thing because companies need to spend 
more capital for inventory costs. The purpose of this study is to know that 
whether PT. Semen Tonasa have done inventory control of raw materials 
appropriately. Raw material inventory control methods that used in this study is a 
method of minimum-maximum stock. This method determines the amount of 
safety stock, minimum stock, maximum stock and order quantity. After done the 
research, PT. Semen Tonasa have excess inventory of raw materials. The 
amount of inventory that is controlled by using min-max stock produce more 
efficient results when compared to the ending inventory of company. 
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1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan berkembangnya perusahaan manufaktur di Indonesia 
diikuti dengan persaingan bisnis yang semakin meningkat, tentunya menuntut 
para pelaku bisnis untuk meningkatkan efisiensi di segala bidang. Salah satu 
cara untuk mewujudkannya adalah dengan pengendalian persediaan. Tanpa 
persediaan, perusahaan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaan tidak dapat 
memenuhi permintaan pelanggan tepat waktu. Hal ini mungkin terjadi karena 
tidak selamanya barang-barang tersedia setiap saat, yang berarti bahwa 
perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh keuntungan yang 
seharusnya didapatkan.  
Pada perusahaan manufaktur, persediaan dapat dibedakan menjadi tiga 
yaitu persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan 
persediaan barang jadi. Pada umumnya dari ketiga macam bentuk persediaan 
tersebut, persediaan yang paling banyak menyerap biaya adalah persediaan 
bahan baku. Tetapi masih banyak perusahaan yang menyimpan persediaan 
bahan baku dalam jumlah yang cukup besar. Alasan utama mengapa 
perusahaan menyimpan bahan baku dalam jumlah besar adalah sebagai 
persediaan pengaman (safety stock) apabila terjadi keterlambatan pengiriman 





Menyimpan persediaan bahan baku dalam jumlah banyak juga bertujuan 
untuk mengantisipasi apabila ke depannya harga bahan baku meningkat. 
Sehingga perusahaan tidak perlu menaikkan harga barang yang diproduksi. 
Selain itu persediaan juga berfungsi sebagai tindakan antisipasi bagi produsen 
apabila jumlah permintaan barang dari konsumen meningkat. Maka konsumen 
tidak akan beralih kepada produsen lain yang berarti produsen tidak akan 
kehilangan konsumennya.  
Pengendalian tingkat persediaan bahan baku bertujuan mencapai 
efisiensi dan efektivitas optimal dalam penyediaan bahan baku sehingga di satu 
pihak kebutuhan operasi dapat dipenuhi pada waktunya dan di lain pihak 
investasi persediaan bahan baku dapat ditekan secara optimal. Dalam penelitian 
mengenai metode pengendalian persediaan yang dilakukan, peneliti memilih 
perusahaan manufaktur dengan proses produksi terus-menerus sebagai obyek 
penelitian. Pada perusahaan manufaktur dimana proses produksi dilakukan 
secara terus-menerus, berarti telah diketahui berapa besar kebutuhan bahan 
baku per bulan atau per minggu dan bahkan per hari.  
PT Semen Tonasa didirikan berdasarkan keputusan MPRS No. 
II/MPRS/1960 tanggal 5 Desember 1960, ditetapkan untuk mendirikan pabrik 
semen di Sulawesi Selatan yang berlokasi di Desa Tonasa, Kecamatan Balocci, 
Kabupaten Pangkep, sekitar 54 km sebelah utara Makassar. PT Semen Tonasa 
merupakan produsen semen terbesar di kawasan timur Indonesia. dan terus 
berkomitmen dalam menguasai pangsa pasar semen di Indonesia Timur.  
Demi mencapai target produksi sebesar 6 juta ton per tahun,  PT Semen 
Tonasa membangun pabrik V yang diperkirakan dapat memproduksi semen 





II, III dan IV yang selama ini memproduksi 3,480 juta ton per tahun. Peningkatan 
jumlah produksi ini tentu memerlukan perhatian yang cukup serius dari pihak 
perusahaan. 
Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti tujuh bahan baku yang 
digunakan untuk pembuatan semen yaitu Batubara, Tanah Liat, Gypsum, Trass, 
Kertas Woven, Solar, dan BCO (Bio Chemichal Oil). Berikut ini data persediaan 
akhir bahan baku pada tahun 2011 dan tahun 2012 yang dapat menunjukkan 
bagaimana kondisi persediaan pada PT Semen Tonasa. 
 
Tabel 1.1 Total Pembelian Bahan Baku PT. Semen Tonasa  
Tahun 2011-2012 
No. Nama Bahan Nama Satuan 2011 2012 
1 Batubara ton 
              
995,598  
              
906,122  
2 Tanah Liat ton 
              
797,842  
              
807,217  
3 Gypsum ton 
              
127,090  
              
177,106  
4 Trass ton 
              
160,256  
              
134,420  
5 Kertas Woven meter 
        
24,614,524  
        
25,360,762  
6 Solar liter 
           
4,116,000  
           
7,260,000  
7 BCO liter 
           
2,185,000  
           
2,020,000  
 







Tabel 1.2 Total Pemakaian Bahan Baku PT. Semen Tonasa Tahun 2011-2012 
No. Nama Bahan Nama Satuan 2011 2012 
1 Batubara ton 
              
909,899  
              
980,613  
2 Tanah Liat ton 
              
774,635  
              
796,122  
3 Gypsum ton 
              
141,895  
              
179,980  
4 Trass ton 
              
157,738  
              
132,045  
5 Kertas Woven meter 
        
23,491,891  
        
24,848,530  
6 Solar liter 
           
4,044,724  
           
7,084,283  
7 BCO liter 
           
2,283,259  
           
1,997,773  
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Berdasarkan data pada tabel. 1.1 dan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa pada 
tahun 2011 total pembelian bahan baku Gypsum dan BCO lebih kecil 
dibandingkan dengan total pemakaiannya. Sedangkan pada tahun 2012 total 
pembelian bahan baku Batubara dan Gypsum lebih kecil dibandingkan dengan 
total pemakaiannya. Jika total pembelian bahan baku lebih kecil dari jumlah 
pemakaiannya dapat diartikan bahwa terjadi kekurangan persediaan bahan baku. 
Pada tahun 2011 total pembelian bahan baku Batubara, Tanah liat, Trass, Kertas 
Woven dan Solar lebih besar dibandingkan dengan total pemakaiannya. 
Sedangkan pada tahun 2012 total pembelian bahan baku Tanah liat, Trass, 
Kertas Woven, Solar dan BCO lebih besar dibandingkan dengan total 
pemakaiannya. Jika total pembelian bahan baku lebih besar dari jumlah 





Tetapi pada kondisi ini perlu diketahui apakah jumlah persediaan tersebut sudah 
efisien. 
Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah jumlah 
persediaan bahan baku pada PT Semen Tonasa tersebut sudah efisien jika 
dibandingkan dengan hasil perhitungan dengan menggunakan metode min-max 
stock.  Metode min-max stock adalah metode pengendalian bahan baku yang 
didasarkan atas asumsi bahwa persediaan bahan baku berada pada dua tingkat, 
yaitu tingkat maksimum dan tingkat minimum. Jika tingkat maksimum dan tingkat 
minimum sudah ditetapkan, maka pada saat persediaan sampai ke tingkat 
minimum pemesanan bahan baku harus dilakukan untuk menempatkan 
persediaan pada tingkat maksimum. Hal ini untuk menghindari jumlah persediaan 
yang terlalu besar atau terlalu kecil. Dengan begitu perusahaan akan terhindar 
dari berlebihnya persediaan yang mengakibatkan pemborosan dan persediaan 
bahan baku yang terlalu kecil dapat menghambat kelancaran proses produksi. 
Sesuai dengan salah satu misi PT Semen Tonasa adalah memproduksi 
semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan kualitas dan harga 
bersaing serta penyerahan tepat waktu, maka kebijakan perusahaan terhadap 
persediaan bahan baku sangat penting untuk mendukung proses produksi di 
suatu perusahaaan terutama pada perusahaan manufaktur. Maka peneliti 
melakukan penelitian pada bagaimana pengendalian persediaan bahan baku 
agar dapat mengoptimalkan persediaan pada PT Semen Tonasa sehingga dapat 
mewujudkan visi PT Semen Tonasa yaitu menjadi perusahaan persemenan 





Dengan demikian, judul penelitian ini adalah Pengendalian Persediaan 
Bahan Baku Menggunakan Metode Min-Max Stock Pada PT. Semen Tonasa 
Di Pangkep.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:  
a. Apakah pengendalian persediaan bahan baku yang diterapkan pada PT 
Semen Tonasa di Pangkep sudah optimal untuk menghindari kelebihan dan 
kekurangan persediaan bahan baku? 
b. Berapa besar persediaan bahan baku menurut metode Min-Max Stock pada 
PT Semen Tonasa di Pangkep? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Dari rumusan masalah di atas dapat dikemukakan tujuan penelitian ini 
yaitu: 
a. Untuk mengkaji apakah pengendalian persediaan bahan baku pada PT 
Semen Tonasa di Pangkep sudah optimal untuk menghindari kelebihan dan 
kekurangan persediaan bahan baku. 
b. Menghitung besarnya persediaan bahan baku berdasarkan metode Min-Max 






1.4 Manfaat Penelitian 
 Dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian digunakan untuk memperdalam pengetahuan di bidang 
manajemen operasional khususnya masalah pengendalian persediaan bahan 
baku. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan masukan dalam mengendalikan persediaan bahan baku 
sehingga tidak akan mengalami kerugian akibat kelebihan dan kekurangan 
bahan baku serta dapat memperbaiki cara yang telah ada dan jika cara yang 
telah ada sudah baik maka akan lebih disempurnakan. 
b. Bagi Penulis 
Melalui penulisan skripsi ini diharapkan akan memperdalam pengetahuan 
dalam bidang manajemen operasional khususnya masalah pengendalian 
persediaan bahan baku. 
c. Bagi Pihak Lain 
Dari penulisan skripsi ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan 
referensi bagi peneliti lainnya khususnya dalam bidang manajemen 





1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami pembahasan pada skripsi ini, 
maka penulis akan memaparkannya secara sistematis ke dalam beberapa bab 
sebagai berikut: 
Bab I   Pendahuluan    
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II  Tinjauan Pustaka  
Bab ini menguraikan tentang landasan teori, konsep, dan kerangka pikir yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
Bab III Metode Penelitian   
Bab ini merupakan bagian yang menguraikan tentang rancangan penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang perhitungan persediaan bahan baku PT. Semen Tonasa di 
Pangkep dengan menggunakan metode Min-Max Stock.  
Bab V Penutup   










2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Persediaan 
Dalam suatu perusahaan baik itu perusahaan perdagangan maupun 
perusahaan manufaktur pasti selalu mengandalkan persediaan. Persediaan 
sebagai kekayaan perusahaan, memiliki peranan penting dalam operasi bisnis. 
Dalam perusahaan manufaktur, persediaan dapat terdiri dari persediaan bahan 
baku, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi, dan persediaan suku 
cadang. Pengertian persediaan menurut Chase, Jacobs, dan Aquilano (2004), 
yaitu “Inventory is the stock of any item or resources used in on organization. An 
inventory system is the set of police and control that monitors levels of inventory 
and determines what levels should be, maintained, when stock should be 
replenished and how large orders should be”. Dalam bahasa Indonesia memiliki 
pengertian sebagai berikut :  
“Persediaan adalah stok dari beberapa item atau sumber daya yang 
digunakan dalam suatu organisasi. Suatu sistem persediaan merupakan 
suatu set kebijaksanaan dan pengendalian dalam memonitor tingkat 
persediaan dan menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga, kapan 
persediaan harus disediakan dan berapa jumlah persediaan yang harus 
dipesan.” 
Sedangkan Prawirosentono (2001) menyatakan persediaan adalah 
kekayaan lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam bentuk persediaan 
bahan mentah/bahan baku (raw material), barang setengah jadi (work in 





Dari beberapa pendapat tersebut persediaan dapat didefinisikan sebagai 
suatu bagian dari kekayaan perusahaan yang digunakan dalam rangkaian proses 
produksi untuk diolah menjadi barang setengah jadi dan akhirnya menjadi barang 
jadi ataupun sumber daya perusahaan yang disimpan untuk mengantisipasi 
permintaan konsumen. 
2.1.2 Jenis-jenis Persediaan  
Setiap jenis persediaan mempunyai karakteristik tersendiri dan cara 
pengelolaan yang berbeda. Menurut jenisnya, persediaan dibedakan menjadi 
(Handoko, 1997):  
1. Persediaan bahan mentah (raw material) yaitu persediaan barang-barang 
berwujud seperti baja, kayu, dan komponen-komponen lainnya yang 
digunakan dalam proses produksi. Bahan mentah dapat diperoleh dari 
sumber-sumber alam atau dibeli dari pemasok atau dibuat sendiri oleh 
perusahaan untuk digunakan dalam proses produksi selanjutnya. 
2. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased parts/component) yaitu 
persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang 
diperoleh dari perusahaan lain di mana secara langsung dapat dirakit menjadi 
suatu produk.  
3. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies) yaitu persediaan        
barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi tetapi bukan 
merupakan bagian atau komponen barang jadi.    
4. Persediaan barang dalam proses (work in process) yaitu persediaan barang-
barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi 
atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses 





5. Persediaan barang jadi (finished goods) yaitu persediaan barang-barang 
yang telah diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atau 
dikirim ke pelanggan. 
Sedangkan menurut Rangkuti (2004) adapun jenis-jenis persediaan 
menurut fungsinya yaitu: 
1. Batch Stock/Lot Size Inventory 
Persediaan yang diadakan karena perusahaan membeli atau membuat 
bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah yang lebih besar daripada 
jumlah yang dibutuhkan saat itu. 
2. Fluctuation Stock 
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan 
konsumen yang tidak dapat diramalkan. 
3. Anticipation Stock 
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang 
dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu 
tahun dan untuk menghadapi penggunaan, penjualan, atau permintaan yang 
meningkat.  
2.1.3 Tujuan Persediaan  








1. Adanya unsur ketidakpastian permintaan 
2. Adanya unsur ketidakpastian dari pemasok 
3. Adanya unsur ketidakpastian tenggang waktu pemesanan 
Menghadapi ketiga unsur ketidakpastian tersebut pihak perusahaan harus 
melakukan manajemen persediaan proaktif, dalam arti mampu untuk 
mengantisipasi keadaan maupun menghadapi tantangan dalam manajemen 
persediaan. Tantangan manajemen persediaan dapat berasal dari luar maupun 
dari dalam perusahaan. Tantangan tersebut berkaitan erat dengan tujuan 
diadakannya persediaan.  
Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian menyeluruh dari 
produk jadi. Tanpa bahan baku suatu industri tidak dapat menghasilkan output 
produksinya. Masalah yang sering dihadapi produsen adalah ketersediaan bahan 
baku, baik dalam jumlah maupun kualitasnya. Masalah lainnya adalah 
penanganan bahan baku yang bersifat mudah rusak dalam penyimpanannya. 
Menurut Assauri (1999) pengertian bahan baku meliputi semua bahan yang 
digunakan dalam perusahaan manufaktur, kecuali terdapat bahan-bahan yang 
secara fisik akan digabungkan dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan 
manufaktur tersebut.                                                    
2.1.4 Faktor-faktor yang Memengaruhi Persediaan Bahan Baku  
Faktor-faktor yang memengaruhi persediaan ini akan saling berkaitan, 
sehingga secara bersama-sama akan memengaruhi persediaan bahan baku. 





a. Kebijaksanaan perusahaan merupakan pemberian prioritas sama dalam 
perusahaan terhadap persediaan bahan baku dan melihat dana yang tersedia 
cukup untuk pembayaran semua bila diperlukan perusahaan. 
b. Pemakaian senyatanya merupakan pemakaian yang senyatanya dengan 
peramalan kebutuhan bahan yang dipergunakan perusahaan.  
c. Lead time merupakan tenggang waktu yang diperlukan antara saat pesan 
bahan baku sampai dengan waktu datangnya bahan itu sendiri.  
2.1.5 Fungsi Persediaan  
Efisisensi operasional perusahaan dapat ditingkatkan karena berbagai 
fungsi penting persediaan (Handoko, 1997). Fungsi penting persediaan adalah 
sebagai berikut:  
1. Fungsi Decoupling merupakan fungsi yang memungkinkan operasi-operasi 
perusahaan internal dan eksternal memiliki kebebasan. Persediaan ini 
memungkinkan perusahaaan dapat memenuhi permintaan pelanggan tanpa 
tergantung pada pemasok. 
2. Fungsi Economic Lot Sizing merupakan fungsi yang memungkinkan 
perusahaan dapat memproduksi dan membeli sumber daya dalam kuantitas 
yang dapat mengurangi biaya-biaya per unit. Fungsi Lot Size ini perlu 
mempertimbangkan penghematan biaya. Penghematan dari potongan 
pembelian, biaya pengangkutan, dan sebagainya. Penghematan ini timbul 
karena perusahaan membeli dalam kuantitas yang lebih besar.  
3. Fungsi Anticipation merupakan persediaan untuk menghadapi permintaan     
yang dapat diramalkan dan menjaga kemungkinan kesulitan memperoleh     
bahan baku. Fungsi ini untuk menanggulangi ketidakpastian jangka waktu         





kembali. Fungsi ini sangat penting untuk menjaga kelancaran proses 
produksi. 
Tidak jauh berbeda dengan Handoko, Prawirosentono (2001) 
mengemukakan persediaan yang diadakan mulai dari yang berbentuk bahan 
mentah, barang setengah jadi, sampai barang jadi, antara lain berguna untuk:  
1.  Mengurangi resiko keterlambatan datangnya bahan-bahan yang dibutuhkan 
untuk menunjang proses produksi perusahaan.  
2.  Mengurangi resiko penerimaan bahan baku yang dipesan tetapi tidak sesuai 
dengan pesanan sehingga harus dikembalikan.  
3. Menyimpan bahan/barang yang dihasilkan secara musiman (seasonal) 
sehingga dapat digunakan jika barang/bahan itu tidak tersedia di pasaran. 
 4.  Mempertahankan stabilitas operasi produksi perusahaan, berarti menjamin  
kelancaran proses produksi. 
5.  Upaya penggunaan mesin yang optimal, karena terhindar dari terhentinya 
operasi produksi karena tidak ada persediaan (stock out). 
6.   Barang cukup tersedia di pasaran, agar ada setiap waktu diperlukan. Khusus  
untuk barang yang dipesan (job order), barang dapat selesai tepat pada 
waktunya sesuai dengan yang dijanjikan (delivery date).  
Dengan demikian, dalam suatu perusahaan diusahakan agar keadaan 
bahan baku tersebut dapat terkendali penggunaannya, demi menunjang 
kelancaran proses produksi. Secara garis besar kegunaan persediaan adalah 
untuk menghindari resiko keterlambatan bahan, meningkatkan kerja mesin 





produksi di pasaran, sehingga tidak mengecewakan para pelanggan. Adanya 
persediaan bagi perusahaan sangat penting artinya karena berfungsi sebagai 
penghubung antara operasi yang berurutan dalam pembuatan suatu barang dan 
menyampaikan kepada pelanggan.  
2.1.6 Pengendalian Persediaan  
Pengendalian persediaan merupakan kegiatan untuk menentukan tingkat 
dan komposisi persediaan komponen rakitan (parts), bahan baku, dan barang 
hasil/produk, sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran produksi dan 
penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembelajaran perusahaan dengan efektif 
dan efisien (Assauri, 1999). Kegiatan pengawasan persediaan tidak terbatas 
pada penentuan atas tingkat dan komposisi persediaan, tetapi juga termasuk 
pengaturan dan pengawasan atau pelaksanaan pengadaan bahan-bahan yang 
diperlukan sesuai dengan jumlah dan waktu yang dibutuhkan. 
Pengendalian persediaan merupakan aktivitas mempertahankan jumlah 
persediaan pada tingkat yang dikehendaki. Pada produk barang, pengendalian 
persediaan ditekankan pada pengendalian material. Pada produk jasa, 
pengendalian diutamakan sedikit pada material dan banyak pada jasa pasokan 
karena konsumsi sering kali bersamaan dengan pengadaan jasa sehingga tidak 
memerlukan persediaan. Pelaksanaan fungsi ini akan berhubungan dengan 
seluruh bagian yang bertujuan agar usaha penjualan dapat intensif serta 
produksi dan penggunaan sumber daya dapat maksimal. 
2.1.7 Tujuan Pengendalian Persediaan  
Apabila persediaan bahan baku kurang atau habis maka akan    





terhentinya proses produksi, namun sebaliknya jika persediaan terlalu banyak 
juga akan menimbulkan pemborosan. Tujuan dari pengendalian dinyatakan 
sebagai usaha untuk (Assauri, 1999):  
1. Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga dapat  
mengakibatkan terhentinya proses produksi. 
2. Menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar          
atau berlebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul akibat persediaan bahan 
baku tidak terlalu besar. 
3. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari, karena hal ini 
akan mengakibatkan biaya pemesanan menjadi lebih besar.  
Pengendalian dalam suatu perusahaan manufaktur adalah untuk menjaga 
agar tidak terjadi penyimpangan dari suatu yang telah direncanakan. Sedangkan 
pengendalian persediaan adalah suatu aktifitas dari manajemen untuk 
menetapkan besarnya yang akan digunakan perusahaan baik dalam bentuk 
bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi. Dalam proses tersebut yang 
perlu diperhatikan adalah agar penanaman modal di dalam persediaan dapat 
seekonomis mungkin agar dapat memenuhi kebutuhan produksi yang telah 
direncanakan. Adapun pentingnya pengendalian persediaan dalam hubungan 
dengan proses produksi adalah untuk menjamin kelancaran proses produksi dan 
kontinuitas pabrik, jangan sampai perusahaan mengalami kehabisan persediaan, 
sehingga proses produksi dapat terus berjalan lancar. 
2.1.8 Langkah-langkah Pengendalian Persediaan 
Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2011) untuk menjaga kelangsungan 
beroperasinya suatu pabrik atau fasilitas lain, diperlukan bahwa beberapa 





sewaktu-waktu ada yang rusak, dapat langsung diganti. Tetapi material yang 
disimpan dalam persediaan juga jangan terlalu  banyak, ada 
maksimumnya, agar biayanya tidak menjadi terlalu mahal. 
Inventory control yaitu pengendalian tingkat persediaan sedemikian 
rupa sehingga setiap kali barang diperlukan, selalu tersedia dan harus menjaga 
agar tingkat persediaan seminimal mungkin untuk menghindari investasi berupa 
biaya penyediaan yang besar. Secara ideal, sebetulnya persediaan minimum 
seharusnya adalah nol dan persediaan maksimum adalah sebanyak yang secara 
ekonomis mencapai optimal. Jadi dapat dibayangkan bahwa pada waktu barang 
habis, pemesanan barang sejumlah yang paling ekonomis  datang. Tetapi ini 
perhitungan teori, artinya dalam kenyataan tidaklah dapat dijamin bahwa 
perencanaan dapat secara sempurna terpenuhi.  
Ada kemungkinan pemakaian barang berubah dan meningkat secara 
mendadak, ada kemungkinan barang yang dipesan datang terlambat dan 
sebagainya. Oleh karena dalam menentukan minimum dan maksimum ini ada 
faktor pengaman yang dapat dihitung berdasarkan pengalaman. Berdasarkan 
pemikiran tersebut, timbul formula min-max stock  untuk pengisian 
kembali persediaan Adapun dalam inventory control khususnya pada 
pengendalian persediaan bahan baku dengan menggunakan metode min-max 
stock meliputi beberapa tahapan yaitu:    
1. Menentukan Persediaan Pengaman (Safety Stock). Safety Stock atau 
persediaan pengaman adalah persediaan ekstra yang perlu ditambah 
untuk menjaga sewaktu-waktu ada tambahan kebutuhan atau 
keterlambatan kedatangan barang. 
2. Menentukan Persediaan Minimum (Minimum stock). Minimum Stock adalah 





perkalian antara waktu pesanan per periode dan pemakaian rata-rata dalam 
satu bulan/minggu/hari ditambah dengan persediaan pengaman.  
3. Menentukan Persediaan Maksimum (Maximum Inventory). Maximum Stock 
adalah jumlah maksimum yang diperbolehkan disimpan dalam persediaan.  
4. Jumlah yang perlu dipesan untuk pengisian persediaan kembali.  
 
2.2 Kerangka Penelitian 
Pada saat ini PT Semen Tonasa sedang mengalami kemajuan. PT 
Semen Tonasa termasuk dalam salah satu perusahaan penghasil semen 
terbesar di Indonesia. Selain itu permintaan akan semen di dalam maupun luar 
negeri semakin bertambah. Hal ini berakibat pada tingkat produksi juga harus 
meningkat. Tapi kemajuan itu tidak akan bertahan lama jika tidak didukung oleh 
setiap komponen perusahaan, salah satunya yaitu tersedianya persediaan yang 
mencukupi agar proses produksi berjalan lancar. Adapun tujuan perusahaan 
mengadakan persediaan yaitu : 
1. Untuk memberikan pelayanan yang terbaik pada pelanggan 
2. Untuk memperlancar proses produksi 
3. Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan 
(stockout) 
Bahan baku merupakan unsur penting dari modal kerja dan merupakan 
aktiva yang secara terus-menerus mengalami perubahan. Kekurangan atau 
kelebihan persediaan bahan baku merupakan gejala yang kurang baik. 
Kekurangan dapat berakibat kehilangan pelanggan, sedangkan kelebihan 





yang lebih besar dibandingkan dengan kebutuhannya akan memperbesar biaya 
penyimpanan dan pemeliharaan di gudang. Sebaliknya, adanya persediaan 
bahan baku yang lebih kecil akan menghambat proses produksi. Perusahaan 
tidak dapat bekerja secara optimal dan akan berdampak pada kurangnya 
keuntungan perusahaan.  
Dalam pengendalian persediaan bahan baku terdapat beberapa 
pertanyaan  yang harus dijawab yaitu: 
1. Berapa jumlah minimum persediaan bahan baku yang harus ada agar 
perusahaan terhindar dari kemacetan produksi akibat keterlambatan bahan 
baku? 
2. Berapa jumlah maksimum kuantitas bahan baku dalam persediaan agar 
bahan baku tidak berlebihan? 
3. Berapa jumlah bahan baku harus dipesan kembali ketika telah mencapai 
persediaan minimum? 
Sehingga digunakan empat metode dalam pengendalian persediaan 
bahan baku yaitu:  
1. Menentukan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 
2. Menentukan Persediaan Minimum (Minimum Inventory) 
3. Menentukan Persediaan Maksimum (Maximum Inventory) 
4. Jumlah persediaan yang dipesan kembali   
Berdasarkan hasil pemikiran tersebut di atas maka penulis mencoba 
melakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengendalian Persediaan Bahan 
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3.1 Rancangan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat kuantitatif 
karena penelitian ini berkaitan dengan objek penelitian yaitu pada perusahaan 
dengan kurun waktu tertentu dengan mengumpulkan data dan informasi yang 
berkaitan dengan perusahaan dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-
data numerical (angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika yang 
diharapkan dapat diperoleh signifikansi hubungan antara variabel yang diteliti. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data laporan perusahaan PT 
Semen Tonasa, yang terletak di Desa Mangilu, Kecamatan Bungoro, Kabupaten 
Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu Pelaksanaan penelitian ini yaitu 
pada bulan Maret 2013 sampai Mei 2013. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka 





berkaitan dengan masalah penelitian yang bersumber dari buku-buku, literatur, 
dan dokumen lain yang relevan.        
 Sumber data penelitian ini diperoleh melalui pihak yaang berwenang 
terhadap manajemen persediaan perusahaan PT Semen Tonasa di Pangkep. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam memperoleh data guna penulisan penelitian ini, maka perlu 
dilakukan proses pengumpulan data yang di dalamnya terdiri dari informasi-
informasi yang diterima oleh penulis baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, 
maka penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang relevan 
dengan penganalisaan masalah, yaitu : 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu dengan melakukan pengamatan 
langsung melalui observasi dan wawancara pada bagian perusahaan, 
khususnya bagian operasional, serta sejumlah informasi yang terkait, untuk 
mendapatkan informasi yang akurat dan lengkap yang berhubungan dengan 
penulisan ini. 
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu penulis menggunakan 
beberapa teori dari literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah yang 
akan dibahas. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
   Pada penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan yaitu 
variabel terikat dan variabel bebas. Variabel bebas atau independent variable 





terikat. Sedangkan variabel terikat atau dependent variable merupakan hal yang 
ingin dijelaskan atau diprediksikan dan dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
3.5.1 Variabel Bebas 
   Variabel bebas yang memengaruhi pengendalian persediaan bahan baku 
yaitu: 
1. Persediaan Pengaman (Safety Stock) merupakan persediaan tambahan yang 
diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya 
kekurangan bahan baku yang disebabkan oleh penggunaan bahan baku 
yang lebih besar dari perkiraan semula.  
2. Persediaan Minimum (Minimum Inventory) merupakan jumlah pemakaian 
selama waktu pesanan pembelian yang dihitung dari perkalian antara 
waktu pesanan dan pemakaian rata-rata dalam satu bulan/minggu/hari 
ditambah dengan persediaan pengaman. Dalam penelitian in i, 
satuan yang digunakan untuk lead time adalah bulan.  
3. Persediaan Maksimum (Maximum Inventory) merupakan jumlah persediaan 
yang paling besar yang dapat diadakan oleh perusahaan agar terhindar dari 
kerugian karena biaya yang cukup besar akibat pengadaan yang berlebihan 
serta untuk menghindari kerugian karena kekurangan  bahan (stock out). 
4. Jumlah Pemesanan Kembali merupakan jumlah yang perlu dipesan 
untuk pengisian persediaan. 
5. Penggunaan Bahan Baku merupakan jumlah bahan baku yang digunakan 
secara nyata oleh perusahaan untuk keperluan proses produksi pada periode 
tertentu. 
6. Lead Time merupakan tenggang waktu yang diperlukan antara saat pesan 





7. Pemakaian Maksimum merupakan jumlah pemakaian bahan baku terbesar 
pada periode tertentu. 
3.5.2 Variabel Terikat 
 Variabel terikat yang ingin dinilai adalah Pengendalian Persediaan Bahan 
Baku merupakan suatu aktifitas dari manajemen untuk menetapkan besarnya 
persediaan dalam bentuk bahan baku yang dipelihara dan akan digunakan 
dalam proses produksi oleh perusahaan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya data yang 
diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data yang 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik 
analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data mengenai masalah 
pengendalian bahan baku dalam mempertahankan proses  produksi yaitu 
menggunakan metode min-max stock. Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2011) 
perhitungannya adalah sebagai berikut:  
1. Persediaan Pengaman (Safety Stock)  
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
Keterangan:  
T = Pemakaian barang rata-rata per periode (ton/meter/liter) 






2. Persediaan Minimum (Minimum Inventory) 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
Keterangan:  
T = Pemakaian barang rata-rata per periode (ton/meter/liter) 
C = Lead Time (bulan) 
R =  Safety Stock (ton) 
 
3. Persediaan Maksimum (Maximum  Inventory) 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
Keterangan:  
T = Pemakaian barang rata-rata per periode (ton/meter/liter) 
C = Lead Time (bulan) 
 
4. Tingkat Pemesanan Persediaan Kembali 
Q = Max - Min 
Keterangan:  
Q      = Tingkat pemesanan persediaan kembali (ton/meter/liter) 
Max. = Persediaan Maksimum (ton/meter/liter) 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
PT. Semen Tonasa (Persero) mulai didirikan berdasarkan Tap MPRS RI 
No.II/MPRS/1960, tanggal 05 Desember 1960 tentang pola Pembangunan 
Nasional Semesta berencana tahapan 1961-1969. Tap MPRS tersebut 
membahas mengenai pola proyek bidang produksi industri golongan AI 1953 No. 
54 yang mencantumkan rencana untuk mendirikan pabrik semen di Sulawesi 
Selatan dengan hasil produksi 375.000 ton/tahun. Tujuan mendirikan pabrik 
semen tersebut dimaksudkan untuk mensuplai semen untuk pembangunan 
Kawasan. Pada saat ini PT. Semen Tonasa telah memiliki lima pabrik. 
Lebih dari satu dekade, perusahaan menerapkan Sistem Manajemen 
Mutu baru ISO 9001:2008. Jaminan mutu dan kepuasan konsumen merupakan 
komitmen manajemen dalam menghadapi persaingan yang ketat dengan 
produsen semen lainnya. Pemenuhan komitmen tersebut terwujud dalam upaya 
pemenuhan kualitas produk sesuai permintaan konsumen dan penyerahan 
produk yang tepat waktu dengan harga yang bersaing.  
Semakin meningkatnya jumlah produksi PT. Semen Tonasa dan 
komitmennya dalam upaya pemenuhan kualitas produk sesuai permintaan 
konsumen dan penyerahan produk yang tepat waktu dengan harga yang 
bersaing, tentu saja membutuhkan persediaan bahan baku yang efektif dan 






Pada penelitian ini akan diteliti persediaan untuk tujuh bahan baku yaitu 
Batubara, Tanah Liat, Gypsum, Trass, Kertas Woven, Solar, dan BCO (Bio 
Chemichal Oil) pada tahun 2011 dan tahun 2012. Dari hasil penelitian ini akan 
diketahui apakah jumlah persediaan tujuh bahan baku tersebut pada dua tahun 
terakhir sudah efisien menurut metode min-max stock.   
Metode min-max stock menentukan jumlah persediaan maksimum dan 
minimum agar tidak kurang dan tidak berlebihan. Jumlah persediaan paling besar 
berada pada jumlah persediaan maksimum. Saat persediaan telah dipakai dan 
mencapai jumlah persediaan minimum maka diadakan pemesanan bahan baku. 
Jika jumlah persediaan berada di bawah tingkat persediaan minimum artinya 
terjadi kekurangan persediaan. Hal ini desebabkan karena adanya pemakaian 
bahan baku pada waktu tertentu yang terlalu besar. Maka untuk menutupi 
kekurangan persediaan tersebut dibutuhkan persediaan pengaman (safety 
stock). Apabila jumlah persediaan berada di antara jumlah persediaan minimum 
dan maksimum maka persediaan bersifat sedang. Jika jumlah persediaan berada 
di atas jumlah persediaan maksimum maka persediaan bersifat aman tetapi 









4.1 Perhitungan Persediaan Bahan Baku Batubara Tahun 2011-2012 







             
137,985  
             
42,126  
2 Februari 
               
51,662  
             
66,561  
3 Maret 
               
67,075  
          
114,274  
4 April 
               
91,533  
             
84,084  
5 Mei 
               
28,488  
             
96,823  
6 Juni 
               
48,440  
             
27,885  
7 Juli 
               
89,925  
             
48,156  
8 Agustus 
               
73,117  
             
74,084  
9 September 
               
90,926  
             
32,061  
10 Oktober 
             
117,934  
          
118,845  
11 November 
               
88,038  
             
98,856  
12 Desember 
             
110,474  
          
102,369  
  Total 
             
995,598  
          
906,122  
 














      
70,047  
      
65,959  
2 Februari 
      
36,682  
      
79,515  
3 Maret 
      
89,040  
      
58,100  
4 April 
      
85,879  
      
66,968  
5 Mei 
      
92,741  
      
84,645  
6 Juni 
      
47,791  
      
73,551  
7 Juli 
      
95,423  
      
82,910  
8 Agustus 
      
80,307  
      
84,132  
9 September 
      
82,477  
      
93,941  
10 Oktober 
      
65,461  
      
65,799  
11 November 
    
104,115  
    
104,463  
12 Desember 
      
59,937  
    
120,629  
  Total 
    
909,899  
    
980,613  
  Rata-rata 
         
75,825  
        
81,718  
  
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Diketahui: 
Lead Time = 0.7 bulan 







Berdasarkan tabel 4.2 jumlah pemakaian maksimum batubara pada tahun 
2011 berada pada bulan November yaitu sebesar 104,115 ton. Sedangkan 
jumlah pemakaian maksimum batubara pada tahun 2012 berada pada bulan 
Desember yaitu sebesar 120,629 ton. Pemakaian rata-rata batubara pada tahun 
2011 sebesar 75,825 ton dan pemakaian rata-rata batubara pada tahun 2012 
sebesar 81,718 ton.  
 Berdasarkan data pembelian bahan baku batubara tahun 2011 pada tabel 
4.1 dan data pemakaian bahan baku batubara tahun 2011 tabel 4.2, maka dapat 
dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir 2011 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (995,598 ton - 909,899 ton) + 74,988 ton 
= 160,687 ton 
Persediaan akhir pada tahun 2011 sebesar 160,687 ton inilah yang akan 
menjadi persediaan awal pada tahun 2012.  
Stock Awal Tahun 2012 = 160,687 ton 
Berdasarkan data pembelian bahan baku batubara tahun 2012 pada tabel 
4.1 dan data pemakaian bahan baku batubara tahun 2012 tabel 4.2, maka dapat 
dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2012 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (906,122  ton - 980,613 ton) + 160,687 ton 







a. Tahun 2011 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (104,115 ton - 75,825 ton) x 0.7 bulan 
= 28,291 ton x 0.7 bulan 
= 19,803 ton 
2. Persediaan Minimum 
     Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (75,825 ton x 0.7 bulan) + 19,803.36 ton 
= 72,881 ton 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2 (T x C) 
= 2 (75,825 ton x 0.7 bulan) 
= 106,155 ton 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 106,155 ton - 72,881 ton 
= 33,274 ton 
b. Tahun 2012 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 





= 38,912 ton x 0.7 bulan  
= 27,238 ton 
2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (81,718 ton x 0.7 bulan) + 27,238 ton 
= 84,441 ton 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (81,718 ton x 0.7 bulan) 
= 114,405 ton 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 114,405 ton - 84,441 ton 
= 29,964 ton 
 
Keterangan:  
T         = Pemakaian barang rata-rata per periode (ton) 
C        = Lead Time (bulan) 
R        =  Safety Stock (ton) 
Q      = Tingkat pemesanan persediaan kembali (ton) 
Max  = Persediaan Maksimum (ton) 





4.2 Perhitungan Persediaan Bahan Baku Tanah Liat Tahun 2011-2012  







               
46,475  
             
26,118  
2 Februari 
               
28,912  
             
30,429  
3 Maret 
               
63,871  
             
32,121  
4 April 
               
88,714  
             
58,398  
5 Mei 
             
116,588  
             
98,198  
6 Juni 
               
63,161  
             
72,837  
7 Juli 
               
84,659  
             
52,664  
8 Agustus 
               
76,671  
             
82,655  
9 September 
               
91,809  
             
97,491  
10 Oktober 
               
71,509  
             
53,369  
11 November 
               
32,737  
          
125,789  
12 Desember 
               
32,737  
             
77,149  
  Total 
             
797,842  
          
807,217  
 














                
26,831  
                   
30,595  
2 Februari 
                
19,309  
                   
33,530  
3 Maret 
                
59,351  
                   
29,472  
4 April 
                
82,065  
                   
50,429  
5 Mei 
              
107,435  
                   
65,956  
6 Juni 
                
51,355  
                   
77,480  
7 Juli 
                
66,451  
                   
53,108  
8 Agustus 
                
63,778  
                   
82,228  
9 September 
                
85,475  
                   
85,988  
10 Oktober 
              
151,918  
                   
59,423  
11 November 
                
49,228  
                 
117,659  
12 Desember 
                
11,438  
                 
110,255  
  Total 
              
774,635  
                 
796,122  
  Rata-rata 
                
64,553  
                   
66,343  
  
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Diketahui: 
Lead Time = 0.067 bulan 







Berdasarkan tabel 4.4 jumlah pemakaian maksimum tanah liat pada 
tahun 2011 berada pada bulan Oktober yaitu sebesar 151,918 ton. Sedangkan 
jumlah pemakaian maksimum tanah liat pada tahun 2012 berada pada bulan 
November yaitu sebesar 117,659 ton. Pemakaian rata-rata tanah liat pada tahun 
2011 sebesar 64,553 ton dan pemakaian rata-rata tanah liat pada tahun 2012 
sebesar 66,343 ton.  
 Berdasarkan data pembelian bahan baku tanah liat tahun 2011 pada 
tabel 4.3 dan data pemakaian bahan baku tanah liat tahun 2011 tabel 4.4, maka 
dapat dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir 2011 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (797,842 ton – 774,635 ton) + 11,392  ton 
= 34,599 ton 
Persediaan akhir pada tahun 2011 sebesar 34,599 ton inilah yang akan 
menjadi persediaan awal pada tahun 2012.  
Stock Awal Tahun 2012 = 34,599 ton 
Berdasarkan data pembelian bahan baku tanah liat tahun 2012 pada 
tabel 4.3 dan data pemakaian bahan baku tanah liat tahun 2012 tabel 4.4, maka 
dapat dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2012 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (807,217 ton – 796,122 ton) + 34,599 ton 







a. Tahun 2011 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (151,918 ton – 64,553 ton) x 0.067 bulan 
= 87,365 ton x 0.067 bulan 
= 5,853 ton 
2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (64,553 ton x 0.067 bulan) + 5,853 ton 
= 10,178 ton 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (64,553 ton x 0.067 bulan) 
= 8,650 ton 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 8,650 ton - 10,178 ton 
= -1,528 ton 
b. Tahun 2012 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (117,659 ton - 66,343 ton) x 0.067 bulan 
= 51,316 ton x 0.067 bulan 






2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (66,343 ton x 0.067 bulan) + 3,438 ton 
= 7,883 ton 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2 (T x C) 
= 2 (66,343 ton x 0.067 bulan) 
= 8,890 ton 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max - Min 




T         = Pemakaian barang rata-rata per periode (ton) 
C        = Lead Time (bulan) 
R        =  Safety Stock (ton) 
Q      = Tingkat pemesanan persediaan kembali (ton) 
Max  = Persediaan Maksimum (ton) 





4.3 Perhitungan Persediaan Bahan Baku Gypsum Tahun 2011-2012 







                  
7,894  
             
15,161  
2 Februari 
               
21,603  
               
7,501  
3 Maret 
                  
7,285  
             
15,192  
4 April 
               
15,016  
             
15,483  
5 Mei 
               
14,773  
               
7,447  
6 Juni 
               
14,933  
             
23,668  
7 Juli 
                           
-  
       
15,247  
8 Agustus 
               
15,244  
             
15,086  
9 September 
                  
7,553  
               
7,749  
10 Oktober 
                           
-  
       
15,342  
11 November 
               
15,067  
             
15,174  
12 Desember 
                  
7,722  
             
24,057  
  Total 
             
127,090  
          
177,106  
 















                
11,263  
                   
13,580  
2 Februari 
                   
6,991  
                      
8,089  
3 Maret 
                
12,561  
                   
11,839  
4 April 
                
13,897  
                      
7,402  
5 Mei 
                
11,752  
                   
18,006  
6 Juni 
                
10,237  
                      
9,280  
7 Juli 
                
14,939  
                      
9,742  
8 Agustus 
                
13,679  
                   
16,504  
9 September 
                
11,320  
                   
15,268  
10 Oktober 
                
12,919  
                   
21,518  
11 November 
                
15,142  
                   
20,918  
12 Desember 
                   
7,194  
                   
27,834  
  Total 
              
141,895  
                 
179,980  
  Rata-rata 
                
11,825  
                   
14,998  
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Diketahui: 
Lead Time = 0.567 bulan 







Berdasarkan tabel 4.6 jumlah pemakaian maksimum gypsum pada tahun 
2011 berada pada bulan November yaitu sebesar 15,142 ton. Sedangkan jumlah 
pemakaian maksimum gypsum pada tahun 2012 berada pada bulan Desember 
yaitu sebesar 27,834 ton. Pemakaian rata-rata gypsum pada tahun 2011 sebesar 
11,825 ton dan pemakaian rata-rata gypsum pada tahun 2012 sebesar 14,998 
ton.  
 Berdasarkan data pembelian bahan baku gypsum tahun 2011 pada tabel 
4.5 dan data pemakaian bahan baku gypsum tahun 2011 tabel 4.6, maka dapat 
dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2011 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (127,090 ton – 141,895 ton) + 20,458 ton 
= 5,653 ton 
Persediaan akhir pada tahun 2011 sebesar 5,653 ton inilah yang akan 
menjadi persediaan awal pada tahun 2012.  
Stock Awal Tahun 2012 = 5,653 ton 
Berdasarkan data pembelian bahan baku gypsum tahun 2012 pada tabel 
4.5 dan data pemakaian bahan baku gypsum tahun 2012 tabel 4.6, maka dapat 
dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2012 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (117,106 ton -179,980 ton) + 5,653 ton 








a. Tahun 2011 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (15,142 ton – 11,825 ton) x 0.567 bulan 
= 3,318 ton x 0.567 bulan 
= 1,881.21 ton 
2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (11,825 ton x 0.567 bulan) +1,881 ton 
= 8,586 ton 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (11,825 ton x 0.567 bulan) 
= 13,409 ton 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 13,409 ton - 8,586 ton 
= 4,823 ton 
b. Tahun 2012 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (27,834 ton – 14,998 ton) x 0.567 bulan 
= 12,835 ton x 0.567 bulan 







2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (14,998 ton x 0.567 bulan)+ 7,278 ton 
= 15,782 ton 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (14,998 ton x 0.567 bulan) 
= 17,008 ton 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max - Min 
= 17,008 ton - 15,782 ton 
= 1,226 ton 
 
Keterangan:  
T         = Pemakaian barang rata-rata per periode (ton) 
C        = Lead Time (bulan) 
R        =  Safety Stock (ton) 
Q      = Tingkat pemesanan persediaan kembali (ton) 
Max  = Persediaan Maksimum (ton) 







4.4 Perhitungan Persediaan Bahan Baku Trass Tahun 2011-2012 







                  
3,863  
             
22,552  
2 Februari 
               
10,735  
               
5,216  
3 Maret 
                           
-  
       
13,190  
4 April 
                           
-  
         
9,928  
5 Mei 
                  
3,707  
             
13,291  
6 Juni 
                  
6,442  
             
16,199  
7 Juli 
               
20,685  
             
16,538  
8 Agustus 
               
32,327  
             
10,368  
9 September 
               
25,124  
               
8,904  
10 Oktober 
               
19,612  
               
8,037  
11 November 
               
10,910  
                        
-  
12 Desember 
               
26,852  
             
10,197  
  Total 
             
160,256  
          
134,420  
 














                   
2,163  
                   
17,281  
2 Februari 
                   
6,779  
                   
13,467  
3 Maret 
                   
6,530  
                      
6,407  
4 April 
                   
1,132  
                      
8,543  
5 Mei 
                   
2,084  
                   
12,750  
6 Juni 
                   
3,194  
                   
17,811  
7 Juli 
                
19,278  
                   
15,522  
8 Agustus 
                
31,050  
                      
9,819  
9 September 
                
22,951  
                      
6,648  
10 Oktober 
                
27,003  
                   
14,980  
11 November 
                
13,405  
                         
270  
12 Desember 
                
22,169  
                      
8,546  
  Total 
              
157,738  
                 
132,045  
  Rata-rata 
                
13,145  
                   
11,004  
  
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Diketahui: 
Lead Time = 0.1 bulan 







Berdasarkan tabel 4.8 jumlah pemakaian maksimum trass pada tahun 
2011 berada pada bulan Agustus yaitu sebesar 31,050 ton. Sedangkan jumlah 
pemakaian maksimum trass pada tahun 2012 berada pada bulan Juni yaitu 
sebesar 17,811 ton. Pemakaian rata-rata trass pada tahun 2011 sebesar 13,145 
ton dan pemakaian rata-rata trass pada tahun 2012 sebesar 11,004 ton.  
 Berdasarkan data pembelian bahan baku trass tahun 2011 pada tabel 4.7 
dan data pemakaian bahan baku trass tahun 2011 tabel 4.8, maka dapat dihitung 
total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2011 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (160,256 ton - 157,738 ton) + 2,164 ton 
= 4,683 ton 
Persediaan akhir pada tahun 2011 sebesar 4,683 ton inilah yang akan 
menjadi persediaan awal pada tahun 2012.  
Stock Awal Tahun 2012 = 4,683 ton 
Berdasarkan data pembelian bahan baku trass tahun 2012 pada tabel 4.7 
dan data pemakaian bahan baku trass tahun 2012 tabel 4.8, maka dapat dihitung 
total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2012 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (134,420 ton - 132,045 ton) + 4,683 ton 










a. Tahun 2011 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (31,050 ton – 13,145 ton) x 0.1 bulan 
= 17,905 ton x 0.1 bulan 
= 1,790 ton 
2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
=(13,145 ton X 0.1 bulan) + 1,790 ton 
= 3,105 ton 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (13,145  ton X 0.1 bulan) 
= 2,629 ton 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 2,629 ton - 3,105 ton 
= -476 ton 
b. Tahun 2012 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (17,811 ton – 11,004 ton) x 0.1 bulan 
= 6,807 ton x 0.1 bulan 







2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (11,004 ton x 0.1 bulan) + 681 ton 
= 1,781 ton 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (11,004 ton x 0.1 bulan) 
= 2,201 ton 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 2,201 ton - 1,781 ton 
= 420 ton 
 
Keterangan:  
T         = Pemakaian barang rata-rata per periode (ton) 
C        = Lead Time (bulan) 
R        =  Safety Stock (ton) 
Q      = Tingkat pemesanan persediaan kembali (ton) 
Max  = Persediaan Maksimum (ton) 








4.4 Perhitungan Persediaan Bahan Baku Kertas Woven Tahun 2011-2012 







         
3,568,377  
       
1,529,465  
2 Februari 
         
2,394,210  
       
2,273,171  
3 Maret 
         
2,103,565  
       
2,622,835  
4 April 
                           
-  
      
2,019,216  
5 Mei 
         
1,710,282  
       
1,694,015  
6 Juni 
         
1,605,900  
       
1,243,517  
7 Juli 
         
1,970,683  
       
2,488,401  
8 Agustus 
         
1,883,818  
       
1,272,530  
9 September 
         
1,277,359  
       
2,209,404  
10 Oktober 
         
3,062,150  
       
3,848,452  
11 November 
         
2,059,026  
       
1,671,356  
12 Desember 
         
2,979,154  
       
2,488,401  
  Total 
       
24,614,524  
    
25,360,762  
 














          
2,666,286  
             
1,545,528  
2 Februari 
          
1,348,104  
             
2,014,558  
3 Maret 
          
2,194,314  
             
1,854,007  
4 April 
          
1,350,083  
             
2,046,046  
5 Mei 
          
2,204,714  
             
1,898,675  
6 Juni 
          
1,674,593  
             
2,237,805  
7 Juli 
          
2,113,207  
             
4,174,291  
8 Agustus 
          
2,053,714  
             
1,276,777  
9 September 
          
1,426,251  
             
2,000,163  
10 Oktober 
          
2,689,628  
             
3,883,833  
11 November 
          
1,846,921  
             
1,703,067  
12 Desember 
          
1,924,076  
                 
213,780  
  Total 
        
23,491,891  
           
24,848,530  
  Rata-rata 
          
1,957,658  
             
2,070,711  
  
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Diketahui: 
Lead Time = 0.467 bulan 






Berdasarkan tabel 4.10 jumlah pemakaian maksimum kertas woven pada 
tahun 2011 berada pada bulan Oktober yaitu sebesar 2,689,628 meter. 
Sedangkan jumlah pemakaian maksimum kertas woven pada tahun 2012 berada 
pada bulan Juli yaitu sebesar 4,174,291 meter. Pemakaian rata-rata kertas 
woven pada tahun 2011 sebesar 1,957,658 meter dan pemakaian rata-rata 
kertas woven pada tahun 2012 sebesar 2,070,711 meter.  
 Berdasarkan data pembelian bahan baku kertas woven tahun 2011 pada 
tabel 4.9 dan data pemakaian bahan baku kertas woven tahun 2011 tabel 410, 
maka dapat dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir 2011 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (24,614,524 meter – 23,491,891 meter) + 806,908 meter 
= 1,929,541 meter 
Persediaan akhir pada tahun 2011 sebesar 1,929,541 meter inilah yang 
akan menjadi persediaan awal pada tahun 2012.  
Stock Awal Tahun 2012 = 1,929,541 meter 
Berdasarkan data pembelian bahan baku kertas woven tahun 2012 pada 
tabel 4.9 dan data pemakaian bahan baku kertas woven tahun 2012 tabel 4.10, 
maka dapat dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir 2012 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (26,360, 762 meter – 24,848, 530 meter) + 1,929,541 meter 








a. Tahun 2011 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (2,689,628 meter – 1,957,658 meter) x 0.467 bulan 
= 731,790 meter x 0.467 bulan 
= 341,830 meter 
2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (1,957,658 meter x 0.467 bulan) + 341,830 meter 
= 1,256,056 meter 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (1,957,658 meter X 0.467 bulan) 
= 1,828,452 meter 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 1,828,452 meter - 1,256,056 meter 
= 572,396 meter 
b. Tahun 2012 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 






= 2,103,580 meter x 0.467 bulan 
= 982,372 meter 
2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (2,070,711 meter x 0.467 bulan) + 982,372 meter 
= 1,949,394 meter 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (2,070,711 meter x 0.467 bulan) 
= 1,934,044 meter 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 1,934,044 meter - 1,949,394 meter 
= -15,350 meter 
 
Keterangan:  
T         = Pemakaian barang rata-rata per periode (meter) 
C        = Lead Time (bulan) 
R        =  Safety Stock (meter) 
Q      = Tingkat pemesanan persediaan kembali (meter) 
Max  = Persediaan Maksimum (meter) 






4.6 Perhitungan Persediaan Bahan Baku Solar Tahun 2011-2012 







             
408,000  
          
280,000  
2 Februari 
             
848,000  
          
248,000  
3 Maret 
             
376,000  
          
320,000  
4 April 
             
272,000  
          
392,000  
5 Mei 
             
272,000  
          
296,000  
6 Juni 
             
424,000  
          
492,000  
7 Juli 
             
240,000  
          
872,000  
8 Agustus 
             
136,000  
          
872,000  
9 September 
             
376,000  
          
872,000  
10 Oktober 
             
272,000  
          
872,000  
11 November 
             
140,000  
          
872,000  
12 Desember 
             
352,000  
          
872,000  
  Total 
         
4,116,000  
       
7,260,000  
 















              
439,489  
                 
318,602  
2 Februari 
              
819,221  
                 
238,660  
3 Maret 
              
109,732  
                 
411,682  
4 April 
              
548,348  
                 
196,892  
5 Mei 
              
150,884  
                 
297,381  
6 Juni 
              
492,243  
                 
643,596  
7 Juli 
              
264,739  
                 
732,734  
8 Agustus 
              
288,419  
                 
952,621  
9 September 
              
234,006  
                 
861,702  
10 Oktober 
                
90,487  
                 
794,331  
11 November 
              
331,394  
                 
646,423  
12 Desember 
              
275,763  
                 
989,659  
  Total 
          
4,044,724  
             
7,084,283  
  Rata-rata 
              
337,060  
                 
590,357  
  
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Diketahui: 
Lead Time = 0.067 bulan 






Berdasarkan tabel 4.12 jumlah pemakaian maksimum solar pada tahun 
2011 berada pada bulan Februari yaitu sebesar 819,221 liter. Sedangkan jumlah 
pemakaian maksimum solar pada tahun 2012 berada pada bulan Desember 
yaitu sebesar 989,659 liter. Pemakaian rata-rata solar pada tahun 2011 sebesar 
337,060 liter dan pemakaian rata-rata solar pada tahun 2012 sebesar 590,357 
liter.  
 Berdasarkan data pembelian bahan baku trass tahun 2011 pada tabel 
4.11 dan data pemakaian bahan baku solar tahun 2011 tabel 4.12, maka dapat 
dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2011 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (4,116,000 liter - 4,044,724 liter) +  151,659 liter 
= 22,935 liter 
Persediaan akhir pada tahun 2011 sebesar 22,935 liter inilah yang akan 
menjadi persediaan awal pada tahun 2012.  
Stock Awal  Tahun 2012 = 22,935 liter 
Berdasarkan data pembelian bahan baku solar tahun 2012 pada tabel 
4.11 dan data pemakaian bahan baku solar tahun 2012 tabel 4.12, maka dapat 
dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2012 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (7,260,000 liter – 7,084,283 liter) + 22,935 liter 









a. Tahun 2011 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (819,221 liter – 337,060 liter) x 0.067 bulan 
= 482,161 liter x 0.067 bulan 
= 32,305 liter 
2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (337,060 liter x 0.067 bulan) + 32,305 liter 
= 54,888 liter 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (337,060 liter x 0.067 bulan) 
= 45,166 liter 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 45,166 liter - 54,888 liter 
= -9,722 liter 
b. Tahun 2012 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (989,659 liter – 590,357 liter) x 0.067 bulan 
= 399,302 liter x 0.067 bulan 






2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (590,357 liter x 0.067 bulan) + 26,753 liter 
= 66,307 liter 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (590,357 liter x 0.067 bulan) 
= 79,108 liter 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 79,108  liter - 66,307 liter 
= 12,801 liter 
 
Keterangan:  
T         = Pemakaian barang rata-rata per periode (liter) 
C        = Lead Time (bulan) 
R        =  Safety Stock (liter) 
Q      = Tingkat pemesanan persediaan kembali (liter) 
Max  = Persediaan Maksimum (liter) 








4.7 Perhitungan Persediaan Bahan Baku BCO (Bio Chemical Oil) 
Tahun 2011-2012 








                           
-  
    
120,000  
2 Februari 
                           
-  
    
140,000  
3 Maret 
             
200,000  
          
100,000  
4 April 
             
220,000  
          
100,000  
5 Mei 
             
395,000  
          
300,000  
6 Juni 
             
430,000  
          
160,000  
7 Juli 
               
20,000  
          
100,000  
8 Agustus 
             
100,000  
          
100,000  
9 September 
             
100,000  
          
200,000  
10 Oktober 
             
200,000  
          
300,000  
11 November 
             
100,000  
          
300,000  
12 Desember 
             
420,000  
          
100,000  
  Total 
         
2,185,000  
       
2,020,000  
 
















              
106,447  
                 
194,420  
2 Februari 
              
100,000  
                 
233,257  
3 Maret 
              
136,902  
                   
28,360  
4 April 
              
120,188  
                   
79,834  
5 Mei 
              
496,756  
                 
217,860  
6 Juni 
              
349,300  
                 
131,285  
7 Juli 
              
225,428  
                   
55,686  
8 Agustus 
                            
-  
                 
121,120  
9 September 
              
111,348  
                 
276,316  
10 Oktober 
              
228,450  
                 
206,300  
11 November 
              
164,380  
                 
131,150  
12 Desember 
              
244,060  
                 
322,184  
  Total 
          
2,283,259  
             
1,997,773  
  Rata-rata 
              
190,272  
                 
166,481  
  
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Diketahui: 
Lead Time = 0.067 bulan 





Berdasarkan tabel 4.14 jumlah pemakaian maksimum BCO pada tahun 
2011 berada pada bulan Mei yaitu sebesar 496,756 liter. Sedangkan jumlah 
pemakaian maksimum BCO pada tahun 2012 berada pada bulan Desember 
yaitu sebesar 322,184 liter. Pemakaian rata-rata BCO pada tahun 2011 sebesar 
190,272 ton dan pemakaian rata-rata BCO pada tahun 2012 sebesar 166,481 
liter. 
 Berdasarkan data pembelian bahan baku BCO tahun 2011 pada tabel 
4.13 dan data pemakaian bahan baku BCO tahun 2011 tabel 4.14, maka dapat 
dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2011 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (2,185,000 liter - 2,283,259 liter) + 278,399 liter 
= 180,140 liter  
Persediaan akhir pada tahun 2011 sebesar 180,140 liter inilah yang akan 
menjadi persediaan awal pada tahun 2012.  
Stock Awal  Tahun 2012 = 180,140 liter 
Berdasarkan data pembelian bahan baku BCO tahun 2012 pada tabel 
4.13 dan data pemakaian bahan baku BCO tahun 2012 tabel 4.14, maka dapat 
dihitung total persediaan akhir adalah sebagai berikut: 
Stock Akhir Tahun 2012 = (Total Pembelian - Total Pemakaian) + Stock Awal 
= (2,020,000 liter – 1,997,773 liter) + 180,140 liter 









a. Tahun 2011 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (496,756 liter – 190,272 liter) x 0.067 bulan 
= 306,484 liter x 0.067 bulan 
= 20,534 liter 
2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (190,272 liter x 0.067 bulan) + 20,534 liter 
= 33,283 liter 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (190,272 liter x 0.067 bulan) 
= 25,496 liter 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 25,496 liter - 33,283 liter 
= -7,786 liter 
b. Tahun 2012 
1. Safety Stock 
Safety Stock = (Pemakaian Maksimum – T) x C 
= (322,184 – 166,481) x 0.067 
= 155,703 liter x 0.067 







2. Persediaan Minimum 
Minimum Inventory = (T x C) + R 
= (166,481 liter x 0.067 bulan) + 10,432 liter 
= 21,586 liter 
3. Persediaan Maksimum 
Maximum Inventory = 2(T x C) 
= 2 (166,481 liter x 0.067 bulan) 
= 22,308 liter 
4. Tingkat Pemesanan Kembali 
Q = Max – Min 
= 22,308 liter - 21,586 liter 
= 722 liter 
 
Keterangan:  
T         = Pemakaian barang rata-rata per periode (liter) 
C        = Lead Time (bulan) 
R        =  Safety Stock (liter) 
Q      = Tingkat pemesanan persediaan kembali (liter) 
Max  = Persediaan Maksimum (liter) 







4.8 Hasil Perhitungan Persediaan Akhir Bahan Baku PT. Semen Tonasa  
dan Persediaan Menurut Metode Min-Max Stock Tahun 2011-2012 
 
Tabel 4.15 Persediaan Akhir Bahan Baku PT. Semen Tonasa 
Tahun 2011-2012 
No. Nama Bahan Nama Satuan 2011 2012 
1 Batubara ton 
           
160,687  
           
86,196  
2 Tanah Liat ton 
              
34,599  
           
45,694  
3 Gypsum ton 
                
5,653  
             
2,778  
4 Trass ton 
                
4,683  
             
7,058  
5 Kertas Woven meter 
        
1,929,541  
     
2,441,774  
6 Solar liter 
           
222,935  
         
398,652  
7 BCO liter 
           
180,140  
         
202,367  
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan akhir 
paling besar dua tahun terakhir yaitu pada bahan baku kertas woven. Pada tahun 
2011 sebesar 1,929,541 ton dan pada tahun 2012 sebesar 2,441,774 ton. 
Sedangkan persediaan akhir paling kecil dua tahun terakhir yaitu pada bahan 
baku gypsum dan trass. Untuk bahan baku gypsum pada tahun 2011 sebesar 
5,653 ton dan pada tahun 2012 sebesar 2,778 ton. Untuk bahan baku trass pada 







Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Persediaan Batubara dengan Metode 







              
19,803  
             
27,238  
Persediaan Minimum 
              
72,881  
             
84,441  
Persediaan Maksimum 
           
106,155  
           
114,405  
Tingkat Pemesanan Kembali 
              
33,274  
             
29,964  
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Data di atas menunjukkan tingkat pemesanan kembali pada tahun 2011 
sebesar 33,274 ton dan pada tahun 2012 sebesar 29,964 ton. Ini menunjukkan 
bahwa kondisi persediaan bahan baku batubara pada tahun 2011 dan tahun 












Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Persediaan Tanah Liat dengan Metode 







                
5,853  
                
3,438  
Persediaan Minimum 
              
10,178  
                
7,883  
Persediaan Maksimum 
                
8,650  
                
8,890  
Tingkat Pemesanan Kembali -1,528 
                
1,007  
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Data di atas menunjukkan bahwa kondisi persediaan bahan baku tanah 
liat pada tahun 2011 tingkat pemesanan kembali sebesar -1,528 ton yang artinya 
terjadi kekurangan persediaan. Berdasarkan data pemakaian bahan baku tanah 
liat pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa pemakaian maksimum terjadi pada bulan 
pada bulan Oktober sebesar 151,918 ton. Pemakaian ini sangat tinggi jika 
dibandingkan dengan pemakaian rata-rata seharusnya yaitu sebesar 64,553 ton. 
Pada kondisi kekurangan persediaan seperti ini maka dibutuhkan persediaan 
pengaman (safety stock) untuk menutupi kekurangan persediaan tersebut. Pada 
tahun 2012 tingkat pemesanan kembali sebesar 1,007 ton yang artinya 









Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Persediaan Gypsum dengan Metode 







                
1,881  
                
7,278  
Persediaan Minimum 
                
8,586  
             
15,782  
Persediaan Maksimum 
              
13,409  
             
17,008  
Tingkat Pemesanan Kembali 
                
4,823  
                
1,226  
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Data di atas menunjukkan tingkat pemesanan kembali pada tahun 2011 
sebesar 4,823 ton dan pada tahun 2012 sebesar 1,226 ton. Ini menunjukkan 
bahwa kondisi persediaan bahan baku gypsum pada tahun 2011 dan tahun 2012 
















Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Persediaan Trass dengan Metode 







                
1,790  
                   
681  
Persediaan Minimum 
                
3,105  
                
1,781  
Persediaan Maksimum 
                
2,629  
                
2,201  
Tingkat Pemesanan Kembali -476     
                   
420  
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Data di atas menunjukkan bahwa kondisi persediaan bahan baku trass 
pada tahun 2011 tingkat pemesanan kembali sebesar -476 ton yang artinya 
terjadi kekurangan persediaan. Berdasarkan data pemakaian bahan baku tanah 
liat pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa pemakaian maksimum terjadi pada bulan 
pada bulan Agustus sebesar 31,050 ton. Pemakaian ini sangat tinggi jika 
dibandingkan dengan pemakaian rata-rata seharusnya yaitu sebesar 13,145 ton. 
Pada kondisi kekurangan persediaan seperti ini maka dibutuhkan persediaan 
pengaman (safety stock) untuk menutupi kekurangan persediaan tersebut. Pada 
tahun 2012 tingkat pemesanan kembali sebesar 420 ton yang artinya persediaan 









Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Persediaan Kertas Woven dengan Metode 







           
341,830  
           
982,372  
Persediaan Minimum 
        
1,256,056  
       
1,949,394  
Persediaan Maksimum 
        
1,828,452  
       
1,934,044  
Tingkat Pemesanan Kembali 
           
572,396  -15,350 
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Data di atas menunjukkan bahwa kondisi persediaan bahan baku kertas 
woven pada tahun tingkat pemesanan kembali sebesar 572,396  meter yang 
artinya persediaan dalam keadaan normal karena tidak terjadi kekurangan 
persediaan. Pada tahun 2012 tingkat pemesanan kembali sebesar -15,350 meter 
yang artinya terjadi kekurangan persediaan. Berdasarkan data pemakaian bahan 
baku tanah liat pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa pemakaian maksimum 
terjadi pada bulan pada bulan Juli sebesar 4,174,291 meter. Pemakaian ini 
sangat tinggi jika dibandingkan dengan pemakaian rata-rata seharusnya yaitu 
sebesar 2,070,711 meter. Pada kondisi kekurangan persediaan seperti ini maka 
dibutuhkan persediaan pengaman (safety stock) untuk menutupi kekurangan 








Tabel 4.21 Hasil Perhitungan Persediaan Solar dengan Metode 







              
32,305  
             
26,753  
Persediaan Minimum 
              
54,888  
             
66,307  
Persediaan Maksimum 
              
45,166  
             
79,108  
Tingkat Pemesanan Kembali -9,722 
             
12,801  
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Data di atas menunjukkan bahwa kondisi persediaan bahan baku solar 
pada tahun 2011 tingkat pemesanan kembali sebesar -9,722 liter yang artinya 
terjadi kekurangan persediaan. Berdasarkan data pemakaian bahan baku tanah 
liat pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa pemakaian maksimum terjadi pada 
bulan pada bulan Februari sebesar 819,221 liter. Pemakaian ini sangat tinggi jika 
dibandingkan dengan pemakaian rata-rata seharusnya yaitu sebesar 337,060 
liter. Pada kondisi kekurangan persediaan seperti ini maka dibutuhkan 
persediaan pengaman (safety stock) untuk menutupi kekurangan persediaan 
tersebut. Pada tahun 2012 tingkat pemesanan kembali sebesar 12,801 liter yang 








Tabel 4.22 Hasil Perhitungan Persediaan BCO dengan Metode 







              
20,534  
             
10,432  
Persediaan Minimum 
              
33,283  
             
21,586  
Persediaan Maksimum 
              
25,496  
             
22,308  
Tingkat Pemesanan Kembali -7,786 
                   
722  
 
Sumber : Data Persediaan PT. Semen Tonasa 2011-2012 
Data di atas menunjukkan bahwa kondisi persediaan bahan baku BCO 
pada tahun 2011 tingkat pemesanan kembali sebesar -7,786 liter yang artinya 
terjadi kekurangan persediaan. Berdasarkan data pemakaian bahan baku tanah 
liat pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa pemakaian maksimum terjadi pada 
bulan pada bulan Mei sebesar 496,756 liter. Pemakaian ini sangat tinggi jika 
dibandingkan dengan pemakaian rata-rata seharusnya yaitu sebesar 190,272 
liter. Pada kondisi kekurangan persediaan seperti ini maka dibutuhkan 
persediaan pengaman (safety stock) untuk menutupi kekurangan persediaan 
tersebut. Pada tahun 2012 tingkat pemesanan kembali sebesar 722 liter yang 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada persediaan tujuh 
bahan baku pembuatan semen pada PT. Semen Tonasa tahun 2011-2012 maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Persediaan akhir bahan baku batubara pada PT. Semen Tonasa pada tahun 
2011 sebesar 160,687 ton sedangkan persediaan pengaman (safety stock) 
menurut metode min-max stock sebesar 19,803 ton. Pada tahun 2012 
persediaan akhir bahan baku batubara pada PT. Semen Tonasa sebesar 
86,196 ton sedangkan persediaan pengaman (safety stock) menurut metode 
min-max stock sebesar 27,238 ton. Pada dua tahun tersebut menunjukkan 
bahwa jumlah persediaan persediaan akhir bahan baku batubara pada PT. 
Semen Tonasa sangat besar jika dibandingkan dengan persediaan menurut 
metode min-max stock. 
2. Persediaan akhir bahan baku tanah liat pada PT. Semen Tonasa pada tahun 
2011 sebesar 34,599 ton sedangkan persediaan pengaman (safety stock) 
menurut metode min-max stock sebesar 5,853 ton. Pada tahun 2012 
persediaan akhir bahan baku tanah liat pada PT. Semen Tonasa sebesar 
45,694 ton sedangkan persediaan pengaman (safety stock) menurut metode 
min-max stock sebesar 3,438 ton. Pada dua tahun tersebut menunjukkan 
bahwa jumlah persediaan persediaan akhir bahan baku tanah liat pada PT. 
Semen Tonasa sangat besar jika dibandingkan dengan persediaan menurut 





3. Persediaan akhir bahan baku gypsum pada PT. Semen Tonasa pada tahun 
2011 sebesar 5,653 ton sedangkan persediaan pengaman (safety stock) 
menurut metode min-max stock sebesar 1,881 ton. Pada tahun tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah persediaan persediaan akhir bahan baku 
gypsum pada PT. Semen Tonasa lebih besar jika dibandingkan dengan 
persediaan menurut metode min-max stock. Pada tahun 2012 persediaan 
akhir bahan baku gypsum pada PT. Semen Tonasa sebesar 2,778 ton 
sedangkan persediaan pengaman (safety stock) menurut metode min-max 
stock sebesar 7,278 ton. Pada tahun tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
persediaan persediaan akhir bahan baku gypsum pada PT. Semen Tonasa 
lebih kecil jika dibandingkan dengan persediaan menurut metode min-max 
stock. Ketika persediaan akhir perusahaan lebih kecil dari persediaan 
menurut metode min-max stock, ini menujukkan kondisi persediaan akhir 
lebih baik. Tapi persediaan yang lebih kecil akan menjadi masalah ketika 
pada tahun tersebut terjadi pemakaian bahan baku pada bulan-bulan tertentu 
yang sangat tinggi sehingga bisa mengakibatkan persediaan pengaman 
kurang dari yang dibutuhkan untuk kebutuhan produksi.  
4. Persediaan akhir bahan baku trass pada PT. Semen Tonasa pada tahun 
2011 sebesar 4,683 ton sedangkan persediaan pengaman (safety stock) 
menurut metode min-max stock sebesar 1,790 ton. Pada tahun tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah persediaan persediaan akhir bahan baku trass 
pada PT. Semen Tonasa lebih besar jika dibandingkan dengan persediaan 
menurut metode min-max stock. Pada tahun 2012 persediaan akhir bahan 
baku trass pada PT. Semen Tonasa sebesar 7,058 ton sedangkan 
persediaan pengaman (safety stock) menurut metode min-max stock sebesar 





persediaan akhir bahan baku trass pada PT. Semen Tonasa sangat besar 
jika dibandingkan dengan persediaan menurut metode min-max stock. 
5. Persediaan akhir bahan baku kertas woven pada PT. Semen Tonasa pada 
tahun 2011 sebesar 1,929,541 meter sedangkan persediaan pengaman 
(safety stock) menurut metode min-max stock sebesar 341,830 meter. Pada 
tahun tersebut menunjukkan bahwa jumlah persediaan persediaan akhir 
bahan baku kertas woven pada PT. Semen Tonasa sangat besar jika 
dibandingkan dengan persediaan menurut metode min-max stock. Pada 
tahun 2012 persediaan akhir bahan baku kertas woven pada PT. Semen 
Tonasa sebesar 2,441,774 meter sedangkan persediaan pengaman (safety 
stock) menurut metode min-max stock sebesar 982,732 meter. Pada tahun 
tersebut menunjukkan bahwa jumlah persediaan persediaan akhir bahan 
baku kertas woven pada PT. Semen Tonasa lebih besar jika dibandingkan 
dengan persediaan menurut metode min-max stock. 
6. Persediaan akhir bahan baku solar pada PT. Semen Tonasa pada tahun 
2011 sebesar 222,935 liter sedangkan persediaan pengaman (safety stock) 
menurut metode min-max stock sebesar 32,305 liter. Pada tahun 2012 
persediaan akhir bahan baku solar pada PT. Semen Tonasa sebesar 
398,652 liter sedangkan persediaan pengaman (safety stock) menurut 
metode min-max stock sebesar 26,753 liter. Pada dua tahun tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah persediaan persediaan akhir bahan baku solar 
pada PT. Semen Tonasa sangat besar jika dibandingkan dengan persediaan 
menurut metode min-max stock. 
7. Persediaan akhir bahan baku BCO pada PT. Semen Tonasa pada tahun 
2011 sebesar 180,140 liter sedangkan persediaan pengaman (safety stock) 





persediaan akhir bahan baku BCO pada PT. Semen Tonasa sebesar 
202,367 liter sedangkan persediaan pengaman (safety stock) menurut 
metode min-max stock sebesar 10,432 liter. Pada dua tahun tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah persediaan persediaan akhir bahan baku BCO 
pada PT. Semen Tonasa sangat besar jika dibandingkan dengan persediaan 
menurut metode min-max stock. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada persediaan tujuh 
bahan baku  pembuatan semen pada PT. Semen Tonasa tahun 2011-2012 maka 
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Perusahaan perlu memberikan perhatian khusus tentang pengendalian 
persediaan bahan baku. Diharapkan untuk ke depannya tidak terjadi lagi 
kelebihan persediaan bahan baku yang sangat besar karena dapat 
mengakibatkan pemborosan dan pengeluaran perusahaan yang sangat 
besar untuk biaya-biaya persediaan. Tetapi bila kekurangan persediaan 
bahan baku dapat menyebabkan terhambatnya proses produksi. 
2. Perusahaan ataupun peneliti berikutnya sebaiknya mengadakan 
perencanaan pemakaian bahan baku untuk tahun-tahun berikutnya 
berdasarkan pengalaman beberapa tahun sebelumnya dengan 
menggunakan metode yang tepat. Kemudian dapat memperkirakan jumlah 
persediaan bahan baku dengan metode min-max stock. 
3. Perusahaan dapat menerapkan strategi perencanaan agregat untuk ke 





lebih sedikit dari beberapa strategi, maka peneliti menyarankan kepada 
perusahaan untuk memilih strategi berdasarkan pilihan kapasitas produksi 
yaitu mengubah tingkat persediaan. Manajer persediaan dapat meningkatkan 
persediaan selama periode permintaan rendah untuk memenuhi permintaan 
yang tinggi di masa mendatang. Jika strategi ini dipilih, maka biaya-biaya 
yang berkaitan dengan penyimpanan, asuransi, penanganan, dan modal 
yang diinvestasikan akan meningkat. Biaya-biaya ini umumnya berkisar 15%-
40% dari nilai sebuah barang setiap tahunnya. Kelebihan dari strategi ini 
adalah perubahan sumber daya manusia terjadi secara bertahap atau tidak 
ada sama sekali dan tidak ada perubahan produksi secara tiba-tiba.  
4. Pada penelitian berikutnya sebaiknya memasukkan data biaya-biaya yang 
berkaitan dengan persediaan bahan baku agar dapat diketahui berapa besar 
keuntungan yang didapatkan perusahaan jika dapat mengendalikan 
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Data Pembelian dan Pemakaian Batubara Tahun 2011-2012 












                
137,985  
                   
42,126  
              
70,047  
            
65,959  
2 Februari 
                  
51,662  
                   
66,561  
              
36,682  
            
79,515  
3 Maret 
                  
67,075  
                 
114,274  
              
89,040  
            
58,100  
4 April 
                  
91,533  
                   
84,084  
              
85,879  
            
66,968  
5 Mei 
                  
28,488  
                   
96,823  
              
92,741  
            
84,645  
6 Juni 
                  
48,440  
                   
27,885  
              
47,791  
            
73,551  
7 Juli 
                  
89,925  
                   
48,156  
              
95,423  
            
82,910  
8 Agustus 
                  
73,117  
                   
74,084  
              
80,307  
            
84,132  
9 September 
                  
90,926  
                   
32,061  
              
82,477  
            
93,941  
10 Oktober 
                
117,934  
                 
118,845  
              
65,461  
            
65,799  
11 November 
                  
88,038  
                   
98,856  
            
104,115  
          
104,463  
12 Desember 
                
110,474  
                 
102,369  
              
59,937  
          
120,629  
  Total 
                
995,598  
                 
906,122  
            
909,899  











Data Pembelian dan Pemakaian Tanah Liat Tahun 2011-2012 












                  
46,475  
                   
26,118  
                   
26,831  
                 
30,595  
2 Februari 
                  
28,912  
                   
30,429  
                   
19,309  
                 
33,530  
3 Maret 
                  
63,871  
                   
32,121  
                   
59,351  
                 
29,472  
4 April 
                  
88,714  
                   
58,398  
                   
82,065  
                 
50,429  
5 Mei 
                
116,588  
                   
98,198  
                
107,435  
                 
65,956  
6 Juni 
                  
63,161  
                   
72,837  
                   
51,355  
                 
77,480  
7 Juli 
                  
84,659  
                   
52,664  
                   
66,451  
                 
53,108  
8 Agustus 
                  
76,671  
                   
82,655  
                   
63,778  
                 
82,228  
9 September 
                  
91,809  
                   
97,491  
                   
85,475  
                 
85,988  
10 Oktober 
                  
71,509  
                   
53,369  
                
151,918  
                 
59,423  
11 November 
                  
32,737  
                 
125,789  
                   
49,228  
              
117,659  
12 Desember 
                  
32,737  
                   
77,149  
                   
11,438  
              
110,255  
  Total 
                
797,842  
                 
807,217  
                
774,635  













Data Pembelian dan Pemakaian Gypsum Tahun 2011-2012 












                    
7,894  
                   
15,161  
                   
11,263  
                 
13,580  
2 Februari 
                  
21,603  
                     
7,501  
                     
6,991  
                   
8,089  
3 Maret 
                    
7,285  
                   
15,192  
                   
12,561  
                 
11,839  
4 April 
                  
15,016  
                   
15,483  
                   
13,897  
                   
7,402  
5 Mei 
                  
14,773  
                     
7,447  
                   
11,752  
                 
18,006  
6 Juni 
                  
14,933  
                   
23,668  
                   
10,237  
                   
9,280  
7 Juli 
                             
-  
                   
15,247  
                   
14,939  
                   
9,742  
8 Agustus 
                  
15,244  
                   
15,086  
                   
13,679  
                 
16,504  
9 September 
                    
7,553  
                     
7,749  
                   
11,320  
                 
15,268  
10 Oktober 
                             
-  
                   
15,342  
                   
12,919  
                 
21,518  
11 November 
                  
15,067  
                   
15,174  
                   
15,142  
                 
20,918  
12 Desember 
                    
7,722  
                   
24,057  
                     
7,194  
                 
27,834  
  Total 
                
127,090  
                 
177,106  
                
141,895  














Data Pembelian dan Pemakaian Trass Tahun 2011-2012 












                    
3,863  
                   
22,552  
                     
2,163  
                 
17,281  
2 Februari 
                  
10,735  
                     
5,216  
                     
6,779  
                 
13,467  
3 Maret 
                             
-  
                 
13,190  
                     
6,530  
                   
6,407  
4 April 
                             
-  
                   
9,928  
                     
1,132  
                   
8,543  
5 Mei 
                    
3,707  
                   
13,291  
                     
2,084  
                 
12,750  
6 Juni 
                    
6,442  
                   
16,199  
                     
3,194  
                 
17,811  
7 Juli 
                  
20,685  
                   
16,538  
                   
19,278  
                 
15,522  
8 Agustus 
                  
32,327  
                   
10,368  
                   
31,050  
                   
9,819  
9 September 
                  
25,124  
                     
8,904  
                   
22,951  
                   
6,648  
10 Oktober 
                  
19,612  
                     
8,037  
                   
27,003  
                 
14,980  
11 November 
                  
10,910  
                              
-  
                   
13,405  
                       
270  
12 Desember 
                  
26,852  
                   
10,197  
                   
22,169  
                   
8,546  
  Total 
                
160,256  
                 
134,420  
                
157,738  














Data Pembelian dan Pemakaian Kertas Woven Tahun 2011-2012 












            
3,568,377  
             
1,529,465  
             
2,666,286  
           
1,545,528  
2 Februari 
            
2,394,210  
             
2,273,171  
             
1,348,104  
           
2,014,558  
3 Maret 
            
2,103,565  
             
2,622,835  
             
2,194,314  
           
1,854,007  
4 April 
                             
-  
             
2,019,216  
             
1,350,083  
           
2,046,046  
5 Mei 
            
1,710,282  
             
1,694,015  
             
2,204,714  
           
1,898,675  
6 Juni 
            
1,605,900  
             
1,243,517  
             
1,674,593  
           
2,237,805  
7 Juli 
            
1,970,683  
             
2,488,401  
             
2,113,207  
           
4,174,291  
8 Agustus 
            
1,883,818  
             
1,272,530  
             
2,053,714  
           
1,276,777  
9 September 
            
1,277,359  
             
2,209,404  
             
1,426,251  
           
2,000,163  
10 Oktober 
            
3,062,150  
             
3,848,452  
             
2,689,628  
           
3,883,833  
11 November 
            
2,059,026  
             
1,671,356  
             
1,846,921  
           
1,703,067  
12 Desember 
            
2,979,154  
             
2,488,401  
             
1,924,076  
              
213,780  
  Total 
          
24,614,524  
           
25,360,762  
          
23,491,891  















Data Pembelian dan Pemakaian Solar Tahun 2011-2012 












                
408,000  
                 
280,000  
                
439,489  
              
318,602  
2 Februari 
                
848,000  
                 
248,000  
                
819,221  
              
238,660  
3 Maret 
                
376,000  
                 
320,000  
                
109,732  
              
411,682  
4 April 
                
272,000  
                 
392,000  
                
548,348  
              
196,892  
5 Mei 
                
272,000  
                 
296,000  
                
150,884  
              
297,381  
6 Juni 
                
424,000  
                 
492,000  
                
492,243  
              
643,596  
7 Juli 
                
240,000  
                 
872,000  
                
264,739  
              
732,734  
8 Agustus 
                
136,000  
                 
872,000  
                
288,419  
              
952,621  
9 September 
                
376,000  
                 
872,000  
                
234,006  
              
861,702  
10 Oktober 
                
272,000  
                 
872,000  
                   
90,487  
              
794,331  
11 November 
                
140,000  
                 
872,000  
                
331,394  
              
646,423  
12 Desember 
                
352,000  
                 
872,000  
                
275,763  
              
989,659  
  Total 
            
4,116,000  
             
7,260,000  
             
4,044,724  













Data Pembelian dan Pemakaian BCO (Bio Chemical Oli) Tahun 2011-2012 












                             
-  
          
120,000  
                
106,447  
              
194,420  
2 Februari 
                             
-  
          
140,000  
                
100,000  
              
233,257  
3 Maret 
                
200,000  
                 
100,000  
                
136,902  
                 
28,360  
4 April 
                
220,000  
                 
100,000  
                
120,188  
                 
79,834  
5 Mei 
                
395,000  
                 
300,000  
                
496,756  
              
217,860  
6 Juni 
                
430,000  
                 
160,000  
                
349,300  
              
131,285  
7 Juli 
                  
20,000  
                 
100,000  
                
225,428  
                 
55,686  
8 Agustus 
                
100,000  
                 
100,000  
                              
-  
              
121,120  
9 September 
                
100,000  
                 
200,000  
                
111,348  
              
276,316  
10 Oktober 
                
200,000  
                 
300,000  
                
228,450  
              
206,300  
11 November 
                
100,000  
                 
300,000  
                
164,380  
              
131,150  
12 Desember 
                
420,000  
                 
100,000  
                
244,060  
              
322,184  
  Total 
            
2,185,000  
             
2,020,000  
             
2,283,259  












Data Stock Awal Januari Bahan Baku Tahun 2010-2012 
No. Nama Bahan Nama Satuan 2011 2012 
1 Batubara ton 
             
74,988         160,687  
2 Tanah Liat ton 
             
11,392  
          
34,599  
3 Gypsum ton 
             
20,458  
            
5,653  
4 Trass ton 
               
2,164  
            
4,683  
5 Kertas Woven meter 
           
806,908      1,929,541  
6 Solar liter 
           
151,659         222,935  
7 BCO liter 
           
278,399         180,140  
 
 
